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Kunyit merupakan salah satu tanaman obat yang memiliki banyak manfaat bagi kesehatan. Beberapa manfaatnya antara lain dapat mengatasi perut kembung, nyeri dan mual. Selain itu, kunyit juga berkhasiat untuk meningkatkan nafsu makan. Sediaan Orally Disintegrating Tablet diformulasikan untuk mempermudah penggunaan dalam pengobatan. Tablet ini memiliki waktu hancur yang sangat cepat dibandingkan tablet konvensional sehingga dapat mempercepat efek terapi. Oleh sebab itu, penggunaan bahan penghancur menjadi salah satu faktor penting agar mempercepat waktu disintegrasi tablet. 
Pada pembuatan Orally Disintegrating Tablet menggunakan bahan penghancur yaitu primogel dengan konsentrasi 2%, 4% dan 6%. Hal ini untuk mengetahui waktu hancur tablet dari setiap konsentrasi. Tahap awal yang dilakukan yaitu proses pencampuran zat aktif dan zat tambahan. Setelah proses pencampuran selesai lalu dilakukan uji preformulasi. Kemudian dilakukan pencetakan tablet menggunakan metode cetak langsung. Tablet yang telah diformulasi dilakukan evaluasi yang meliputi keseragaman bobot, kekerasan, keregasan, waktu hancur dan waktu pembasahan. 
Hasil evaluasi tablet yaitu keseragaman bobot tidak ada penyimpangan bobot pada ketiga formula. Kekerasan tablet yang diperoleh 2-3 Kg. Keregasan tablet yang diperoleh 0,20 – 0,41%. Pada pengujian waktu hancur hasil yang diperoleh kurang dari 60 detik. Ketiga formula memenuhi persyaratan evaluasi. Tujuan dilakukan pengujian ini untuk mengetahui lama waktu yang diperlukan tablet untuk hancur menjadi partikel. Namun pada pengujian waktu hancur di mulut diperoleh hasil yaitu 58,34 detik sampai 81,13 detik. Waktu hancur yang baik untuk tablet ODT yaitu kurang dari 60 detik. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui lamanya waktu hancur tablet dari tiap formula ketika kontak dengan saliva. Lalu dilakukan uji waktu pembasahan dengan hasil yang diperoleh yaitu berkisar antara 46,54 detik sampai 57,92 detik.

Kata Kunci: Kunyit, Orally Disintegrating Tablet, Primogel, Waktu Hancur,  Superdisintegrant
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Artinya “Wahai orang-orang yang beriman! Maukah kamu Aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang pedih. (Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad dijalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui. (Al-Qur’an Surah As-Saff Ayat 10-11).
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ABSTRACT

Turmeric is one of the medicinal plants that has many benefits for health. Some
benefits includedhealing flatulence, pain and nausea. In addition, turmeric is also
efficacious for increasing appetite. Orally Disintegrating Tablet preparation was
Jormulated to facilitate the use of treatment. This tablet had a very fast
disintegration time compared to conventional tablets so that it could accelerate
the therapeutic effect. Therefore, the use of pulverizing materials was one of the
important factors to accelerate thedisintegration time.In making of Orally
Disintegrating Tablet using pulverizing material is primo gel with a concentration
of 2%, 4% and 6%. It was to know the disintegration time of tablets in any
concentration. The initial stage is the process of mixing active substances and
additives. After the mixing process was complete and then preformulation test was
carried out. Then tablet printing was done by using the direct printing method.
The formulated tablets were evaluated, including weight uniformity, hardness,
rigidity, disintegration time and wetting time.The results of tablet evaluation
showed weight uniformity without weight deviations on the three formulas. The
hardness of tablets was obtained 2-3 kP. The rigidity of was obtained 0.20 -
0.41%. The result obtained was less than 60 seconds in the disintegration test.
The three formulas met the evaluation requirements. The objective of this test was
to determine how long the tablet took to break into particles. However, in the test
of disintegration time in the mouth, it took 58.34 seconds to 81.13 seconds. A
good disintegration time for an ODT tablet was less than 60 seconds. This test
was carried out to determine how long the disintegration time of tablets took from
_~each formula when contacting with saliva. Then the wetting time test was carried
\\ out v Lih the results takenfrom 46.54 seconds to 57.92 seconds.

* ( K ﬁmrd tu mertc, orally disintegrating tablet, primogel, disintegration time,
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